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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakanng 
Masyarakat di Desa Landungsari memiliki banyak sekali perbedaan. 
Perbedaan itu diantaranya agama, ras, etnis, clan, mata pencahariaan, tradisi, 
secara secara biologis. Keberagaman tidak dapat dipastikan dalam bentuk vertikal 
atau sama pada posisi kelas dalam lapisan ekonomi yaitu lapisan kelas atas, kelas 
menengah, dan hingga pada lapisan rendah. Keberagaman dalam sosiologi 
dikenal dengan diferensiasi sosial. Menurut Soekanto (2007) menyatakan bahwa  
diferensiasi merupakan bentuk variasi pekerjaan, prestase, dan kekuasaan 
kelompok dalam masyarakat. Artinya, diferensiasi bisa menunjukan keragaman 
yang dimiliki suatu bangsa sehingga sampai saat ini diketahui bahwa diferensiasi 
sebagai keseragaman yang bersifat horizontal, bukan sebagai pembeda kelas yang 
bersifat vertikal. 
Perbedaan mata pencahariaan di Desa Landungsari banyak ditemui 
melalui data adminstratif monografi Desa Landungsari diantaranya, terdapat 
petani, buruh tani, peternak ,pedagang keliling, pedagang, pembantu rumah 
tangga, montir, dokter swasta, pegawai negeri sipil, TNI, polisi, pengusaha, 
pengobatan alternatif, dosen swasta, karyawan swasta, supir, tukang ojek, tukang 
cukur, tukang batu/kayu, kusir dokar, pengusaha koskosan, pengusaha kontrakan, 
dan pengusaha kuliner, sedangkan jenis usaha yang terdata pada hasil usaha non 
pertanian di Desa Landungsari diantaranya adalah keramik seni, konveksi baju 
dan sablon, industri alat rumah tangga, percetakan, industri keramik, pengrajin 
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pagar, trails, industri keramik, bengkel alat-alat pertanian, industri barang jadi 
rajutan dan sulaman, selain itu, kontrakan, koskosan, pengusaha kuliner, foto 
kopy, warnet, asesoris hp, dan masih banyak lagi. 
Keberagaman mata pencaharian tersebut menyangkut dengan kedudukan, 
peran, profesi, hak dan kewajiban, dimana setiap  pekerjaan memiliki jenis 
perbedaan terutama kedudukan. Kedudukan menyangkut peran dan fungsi bagi 
masyarakat untuk menjalankan hak dan kewajibannya yang sudah ditentukan. 
Dalam dunia kerja yang memiliki beragam mata pencahariaan, tentu didukung 
oleh latarbelakang profesi, keahlian, dan keterampilan. 
Faktor penyebab yang mempengarui dari banyaknya perbedaan mata 
pencariaan di Desa Landungsari tidak terlepas dari beberapa faktor: Pertama, 
faktor pembangunan.  Kedua faktor perpindahan penduduk (transmigrasi).  
Ketiga, faktor pertumbuhan penduduk.  Pertama, pembangunan merupakan 
alat/instrumen jalannya perubahan di masyarakat. pembangunan mampu 
mempegaruhi kehidupan masyarakat, aspek penting dalam perubahan yang di 
sebabkan oleh sektor pembangunan adalah struktur sosial, sistem sosial, tatanan 
sosial, serta sistem nilai, norma, tradsi, budaya serta kepercayaan bersama dalam 
masyarakat. Diskursus tentang pembangunan dalam aspek perubahan sosial salah 
satunya adalah pembangunan di sektor pendidikan. wujud pembangunan disektor 
pendidikan yang mampu mempengaruhi kehidupan sosial di Desa Landungsari 
diantaranya adalah pembangunan kampus III Universiatas Muhammadiyah 
Malang pada tahun 1990-an.  Keberadaan pembangunan di sektor pendidikan 
tersebut danggap cukup berhasil, dimana masyarakat Landungsari terdifernsiasi 
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oleh mata pencahariaan. Tahun 1992 disusul oleh pembangunan terminal di Desa 
Landungsari, keberadan pembangunan terminal Landungsari tersebut juga 
dianggap memberikan akses bagi masyarakat terutama pada aspek peralihan mata 
pencahariaan masyarakat Landungsari.  
Tahun 1993 masyarakat mulai terdiferensiasi oleh mata pencahariaan, 
mata pencahariaan masyarakat Landungsari yang pada awalnya masih tergantung 
pada sektor pertanian dan peternakan, sekarang beralih pada sektor bisnis. Mata 
pencahariaan di sektor bisnis dianggap suskses terutama masyarakat yang 
memiliki banyak lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk usaha yang lain. 
Pemanfaatan lahan pertanian oleh masyarakat Landungsari diantaranya adalah 
pembangunan rumah kos-kosan, kontrakan, ruko, dan sebagabainya. Tahun yang 
sama (1993) jumlah perpindahan penduduk di Desa Landungsari mulai menigkat 
dengan jumlah representase 35 %  penduduk masyarakat yang bukan asli 
Landungsari telah menetap dengan alasan pekerjaan dan pendidikan.  
Tahun 2000-2007 angka perpindahan penduduk mulai menigkat, faktor 
perpindahan penduduk di Desa Landungsari terdapat 65 % masyarakat diluar, dan 
pindah dan menetap di Desa Landungsari, alasan yang menyebabkan masyarakat 
untuk pindah di Desa Landungsari adalah masalah pekerjaan dan juga pendidikan, 
adapun Desa Landungsari juga dikelilingi oleh beberapa kampus ternama serta 
diakui kualitas pendidikannya sehingga menyebabkan masyarakat harus pindah 
dan menetap di Desa Landungsari (Sumber: Rencana strategis di Desa 
Landungsari Tahun 2000-2007). 
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Tahun 2013 angka pertumbuhan penduduk mulai bertamabah dengan 
representase 9122 jiwa jumlah penduduk, dengan jumlah representase 4642 laki-
laki dan jumlah perempuan 4480, jumlah penduduk demikian terdapat 2161 KK.  
Kepadatan jumlah penduduk 681 km2 (Sumber, Rencana strategis Desa 
Landungsari, 2013).  
Tahun 2018 jumlah penduduk yang bukan asli Landungsari semakin 
menurun yang terbagi dari tiga Dusun di Desa Landungsari. Jumlah penduduk di 
Dusun Rambaan terdapat 933 untuk laki-laki dan 940 perempuan yang tergabung 
dari 542 KK dengan total jumlah penduduk di Dusun Rambaan 1873 jiwa. Dusun 
Bendungan terdapat 1190 orang laki-laki dan perempuan 1206 orang perempuan 
yang tergabung dari 697 KK dengan jumlah total 2396 penduduk di Dusun 
Bendungan. Dusun Klandungan jumlah laki-laki 2350 orang dan perempuan 2245 
orang yang tergabung dari 1254 KK dengan total 4595 orang. Jumlah total di 
Desa Landungsari di Tahun 2018 terdapat 8864 jiwa yang tergabung dari 2493 
KK. (Sumber : Demografi kepedudukan Desa Landungsari, 2018) 
Data tersebut diatas bahwa dari jumlah penduduk tersebut dapat 
mempengaruhi struktur sosial terutama mata pencahariaan masyarakat. Dampak 
perubahan yang dipengaruhi oleh tiga aspek tersebut berdampak pada peralihan 
mata pencahariaan masyarakat. Peralihan mata pencahariaan masyarakat tersebut 
akan menekankan pada tuntutan kebutuhan masyarakat yang diprediksi semkain 
meningkat. Ketiga faktor tersebut diatas dapat mempengaruhi masyarakat untuk 
memilih bekerja atau membuka usaha yang baru. Durkheim, berpendapat bahwa 
perbedaan mata pencaharian disebabkan oleh faktor berkembangnya pembagian 
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kerja. Individu, kelompok, dan masyarakat dapat berinteraksi melalui kepadatan 
yang bersifat demografi dan bersifat teknis. Bersifat demografi dalam konteks ini 
dapat berupa pertumbuhan penduduk dan perkembangan kota. Kepadatan bersifat 
teknis adalah akibat meningkatnya alat-alat komunikasi dan tranportasi dapat 
memisahkan segmen sosial, kepadatan masyarakat akan meningkat dan 
tumbuhnya pembagian kerja dimasyarakat  pula (Agus Salim, 2002:56). 
Berdasarkan beberapa faktor diatas juga, mempengaruhi perubahan 
perilaku masyarakat, dan pola interaksi. Perubahan pola interaksi masyarakat 
adalah pada orentasi atau kecenderungan masyarakat terhadap kebutuhan 
ekonomi, yakni masyarakat mulai memikirkan bagaimana dan apa yang harus 
dilakukan, semakin banyaknya jenis mata pencahariaan yang berbeda-beda, 
persaingan/kompetisi juga terjadi, sedangkan perubahan perilaku dalam 
masyarakat adalah pada orientasinya terhadap gaya hidup yang serbah moderen, 
semua dipersiapkan serbah instan, oleh sebab itu jika pola interaksi, perilaku 
berubah, terutama masyarakat di hadapkan oleh era digital, maka sistem nilai, 
budaya, akan mengalami perubahan hal itu juga berpengaruh pada mata 
pencaharaian masyarakat juga mulai mengalami perubahan. Menurut Durkheim, 
pembagian kerja semakin kompleks, individu, kelompok dan masyarakat akan 
lebih tergantung antara satu dengan yang lain dari pada memperoleh 
kebutuhannya sendiri-sendiri (Setiadi dan Kolip, 2011 :459-460). 
Diferensiasi mata pencaharian akan mendorong masyarakat untuk 
berkompetisi dalam hal pekerajaan, dimana setiap anggota masyarakat dituntut 
untuk kreatif, berinovasi dalam menjalankan usaha yang sudah dirintis, dalam 
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dunia bisnis yang ditekankan adalah pada jenis usaha yang unik, disesuiakan 
dengan kebutuhan kepentingan masyarakat, memiliki keunggulan, terjangkau 
serta menguntungkan bagi kedua bela pihak antara masyarakat serta anggota 
masyarakat yang memiliki usaha tersebut. Persoalan diatas mendorong peneliti 
untuk melakukan studi yang terkait dengan judul “Dampak Sosial Diferensiasi 
Mata Pencahariaan Masyarakat (Studi Kasus di Desa Landungsari Kecamatan 
Dau Kabupaten Malang)”. 
Menarik dalam penelitian adalah bahwa dampak sosial diferensiasi mata 
pencahariaan di Desa Landungsari akan berdampak pada berkembangnya 
pembagian kerja, dimana akan munculnya spesialisasi-spesialisasi pekerjaan 
sehingga akan menimbulkan hilangnya moralitas dan nurani kolektivisme dalam 
masyarakat dan aturan-aturan yang berlaku bukan lagi di dasarkan pada 
solidaritas sosial akan tetapi pada hukum restitutif yang menghendaki para 
pelanggar memberikan ganti rugi atas kejahatan yang dilakukan karena dianggap 
melanggar aturan-aturan yang sudah dietatapkan.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas maka fokus peneliti untuk 
merumuskan masalanya sebagai berikut:  
a. Apakah faktor-faktor penyebab diferensiasi mata pencahariaan masyarakat 
di Desa Landungsari Kecamatan Dau, Kabupaten Malang? 
b. Bagaimana dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan masyarakat di 
Desa Landungsari Kecamatan Dau, Kabupaten Malang? 
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1.3. Tujuan Penilitian 
a. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor penyebab diferensiasi 
mata pencahariaan masyarakat di Desa Landungsari Kecamatan Dau, 
Kabupaten Malang. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan dampak sosial diferensiasi mata 
pencahariaan masyarakat di Desa Landungsari Kecamatan Dau, Kabupaten 
Malang. 
1.4. Manfaat Penilitian 
Manfaat penelitian tersebut terbagi ke dalam dua kategori, yaitu pertama 
manfaat teoritis dan manfaat  praktis. 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Sebagai referensi baru dan sebuah komitmen moral bagi akademisi dan 
ilmuan sosiologi, khususnya mengenai penelitian tentang studi yang 
berkaitan dengan isu-isu perubahan sosial. Penelitian ini memberikan 
versi lain dari penelitian-penelitian terdahulu, yaitu tidak lagi hanya 
mendeskripsikan, namun juga berusaha masuk ke dalam dunia 
intersubjektif. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah  
Penelitian ini sebagai bahan evaluasi terhadap Pemerintah Desa 
Landungsari, bahwa adanya dampak sosial diferensiasi mata 
pencahariaan masyarakat di Desa Landungsari merupakan suatu 
persoalan yang harus diperhatikan. 
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b. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini sebagai stimulus bagi akademisi dan perguruan tinggi, 
untuk mengembangkan dan mengaplikasikan teori yang didapatkan di 
bangku kuliah, dan memiliki kepakaan terhadap realitas sosial terutama 
pada isu-isu perubahan yang ada di masyarakat. 
c. Bagi Masyarakat Landungsari 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi masyarakat, 
bahwa dampak sosial diferensiais mata pencahariaan khususnya di Desa 
Landungsari, adalah suatu masalah yang serius.Bahwa disetiap 
perbedaanakan melahirkan spesialisasi-spesialisasi atau pembagian 
kerja. 
1.5. Definisi Konseptual 
a. Dampak Sosial 
Dampak sosial merupakan akibat dari perubahan sosial, dimana setiap 
perubahan akan melahirkan masalah sosial dan memicu akan adanya dampak 
yang dirasakan. Menurut Durkheim, bahwa pembagian kerja (the division of 
labour) disebabkan oleh faktor berkembangnya pembagian kerja, karena 
individu, kelompok dan masyarakat dapat berinteraksi melalui kepadatan yang 
bersifat demografi dan bersifat teknis, bersifat demografi berupa 
perkembangan kota. Sedangkan kepadatan bersifat teknis adalah akibat 
meningkatnya alat-alat komunikasi dan tranportasi dapat merubah segmen 
sosial. kepadatan penduduk masyarakat akan meningkat dan tumbuhnya 
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pembagian kerja dimasyarakat  pula. Jadi dampak sosial dipicu oleh faktor 
pertumbuhan penduduk, serta meningkatnya teknologi informasi dan 
transportasi dalam masyarakat (Agus Salim, 2002 :56). 
b. Diferensiasi Sosial 
Diferensiasi dapat dipahami sebagai pembeda atau pemilah 
masyarakat dalam golongan, kelompok secara horizontal tidak secara 
berkelas. Pengelompokan masyarakat didasarkan pada perbedaan ras, suku, 
agama, adat, budaya, profesi/pekerjaan. Perbedaan ini dalam sosiologi disebut 
dengan diferensiasi sosial. Penyebab dari munculnya diferensiasi karena 
pembagian kerjaan di masyarakat moderen. Menurut Durkheim, heterogenitas 
dan kompleksitas pembagian kerja dalam masyarakat moderen tidak akan 
menghancurkan solidaritas sosial. Sebaliknya karena pembagian kerja 
semakin tinggi, individu dan kelompok dalam masyarakat lebih tergantung 
satu sama lain dari pada hanya mencukupi kebutuhannya sendiri (Setiadi dan 
Kolip, 2011 :459-460). 
c. Mata Pencahariaan 
Mata pencaharian tidak hanya apa yang dilakukan oleh manusia untuk 
hidup, tetapi juga sumber daya yang menyediakan mereka dengan kapabilitas 
untuk membangun kehidupan yang memuaskan, faktor resiko adalah mereka 
harus memperhatikan dalam mengurus sumber daya, dan lembaga serta 
hubungan politik yang juga membantu dan menghalangi dalam tujuan mereka 
agar dapat hidup dan meningkatkan taraf hidup (Frank Ellis, www.fao.org) 
Dalam Imam Prambudi, (2010). 
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d. Dampak Sosial Diferensiasi Mata Pencahariaan 
Dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan adalah spesialisasi mata 
pencahariaan secara berbeda-beda. Durkheim, menyatakan bahwa penyebab 
dari munculnya diferensiasi muncul karena berkembangnya pembagian 
kerjaan yakni diantaranya adalah pada masyarakat moderen. Lanjuntnya, 
bahwa heterogenitas dan kompleksitas pembagian kerja dalam masyarakat 
moderen tidak akan menghancurkan solidaritas sosial. Sebaliknya karena 
pembagian kerja semakin tinggi, individu dan kelompok dalam masyarakat 
lebih tergantung satu sama lain dari pada hanya mencukupi kebutuhannya 
sendiri (Setiadi dan Kolip, 2011 : 461). Asumsinya adalah bahwa terjadinya 
diferensiasi mata pencahariaan akan berdampak pada pembagian kerja dan 
munculnya spesialisasi dalam mata pencaharian dalam lingkungan 
masyarakat. 
1.6. Metode Penelitian  
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
metode studi kasus, karena studi kasus sebagai strategi penelitian dengan 
model, desain, karateritik, khusus, spesifik, dan berskala lokal. Peneliti 
berfokus pada kasus unik yakni peneliti memfokuskan masalah yang terkait 
dengan dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan masyarakat. Peneliti 
mengunakan Desain metode studi kasus tunggal (single level analisys). 
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Dimana untuk menyoroti perilaku individu atau kelompok individu dengan 
satu masalah penting (Agus Salim, 2006 :121). 
Peneliti menggunakan enam (6) komponen dasar yang diangkat dan 
dijadikan sebagai kasus sebagai berikut: Pertama,  Hakikat kasus dan bersifat 
unik. Kedua, latar belakang historis. Ketiga, memiliki keterkaitan dengan 
“seting fisik. Keempat, konteks kasus yang bersifat khusus. Kelima, 
Berdampak terhadap kasus-kasus lain di lingkungannya. Keenam, Informan 
atau tentang keberadaan kasus tersebut. Artinya, studi tentang dampak sosial 
diferensiasi mata pencahariaan masyarakat adalah salah satu persoalan yang 
sesuai dijadikan kasus. Kasus diferensiasi mata pencahariaan masyarakat 
khususnya di Desa Landungsari memiliki hakikat tersendiri. 
b. Lokasi Penilitian 
Penilitian dilaksanakan di Desa Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten 
Malang. Pemilihan tempat penelitian ini karena Desa Landungsari adalah salah 
satu wilayah strategis.Alasan peneliti memilih di Desa Landungsari sebagai 
berikut: 
1. Adanya faktor-faktor penyebab diferensiasi Mata pencahariaan  
2. Adanya bentuk-bentuk diferensiasi mata pencahariaan 
3. Adanya dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan 
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c. Penentuan Informan dan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang-orang yang memiliki ciri/karekateristik/ 
sifat/keadaan yang akan diteliti, dengan kata lain subjek penelitian adalah orang 
yang yang berkaitan dengan (dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan) 
yaitu masyarakat, sedangkan informan bukan sebagai subjek utama dalam 
penelitian atau orang yang tidak memiliki karakteristik, tetapi memiliki sumber 
data atau informasi penelitian. Pemilihan subjek  dan informan penelitian 
ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu menetapkan 
kriteria yang akan dijadikan subjek dan informan penelitian, yaitu: 
1. Kriteria Informan penelitian : 
a. Tokoh masyararakat dalam hal ini Bapak Kamituwo (Kepela Dusun) 
Rambaan, yang mengetahui tentang Tahun terjadinya diferensiasi mata 
pencahariaan, faktor penyebab diferensiasi mata pencaharaian serta 
dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan.   
2. Kriteria Subjek Penelitian : 
a. Faktor-faktor penyebab masyarakat yang terdiferensiasi oleh mata 
pencahariaan, yakni para pengusaha kos-kosan ,kontrakan, ruko, 
pedagang, yang asli dan sudah menetap di Desa Landungsari.  
b. Dampak sosial masyarakat (para pengusaha, kos-kosan, kontrakan, 
pedagang, pengusaha ruko) yang terdifernsiasi oleh mata pencahariaan. 
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Berdasarkan kriteria tersebut kemudian peneliti menentukan informan dan 
subjek penelitian yaitu: 
1.  Informan Penelitian 
1. Bapak Kamitowo Dusun Rambaan,  
2. Subjek Penelitian  
a. Pedagang di Desa Landungsari 
b. Pedagang di Desa Landungsari 
c. Pengusaha,kos-kosan, kontrakan, ruko di Desa Landungsari 
d. Pengusaha Laundry di Desa Landungsari 
d. Sumber Data 
Penelitian ini mengacu pada dua sumber data yaitu: 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari  hasil observasi, 
wawancara mendalam dengan subjek penelitian di Desa Landungsari, yaitu, 
tentang  faktor penyebab dan dampak sosial dari diferensiasi mata 
pencaharaian masyarakat. 
b. Data Sekunder  
Data Sekunder yakni data yang digunakan untuk melengkapi apa 
yang didapatkan dari bahan tertulis seperti jurnal ilmiah, arsip resmi, buku, 
serta situs internet/websait pemerintah guna mengambil data tentang adanya 
faktor-faktor penyebab dan dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan. 
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e. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan datayang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian pada umumnya menggunakan tehnik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi 
1) Observasi 
Tehnik observasi digunakan untuk mengambil data yang 
berkaitan dengan pengamatan objek, atau para pengusaha koskosan, 
kontrakan dan sebagianya yang berada di Desa Landungsari. Data yang 
dikumpulkan berkaitan dengan kondisi kongkrit kewilayaan Desa 
Landungsari. Observasi juga dilakukan dengan pengamatan terhadap 
dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan dan mengetahuai bentuk-
bentuk mata pencahariaan. Dalam kegiatan observasi peneliti 
mengamati objek penelitian, diantaranya: 
2. Faktor-faktor penyebab diferensiasi mata pencahariaan 
3. Bentuk-bentuk diferensiasi mata pencahariaan. 
4. Dampak sosial diferensiasi mata pencahariaan 
2) Wawancara 
Pengambilan data melalui wawancara disini, peneliti melakukan 
tanya jawab dengan informan dan subjek penelitian yang telah di 
tentukan. Subjek penelitian adalah masyarakat yang tinggal di Desa 
Landungsari khususnya para pengusaha koskosan, kontrakan, ruko, 
pengusaha warung makan dan lain-lain. 
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Setelah melakukan kegiatan wawancara peneliti selanjutnya 
menyusun hasil wawancara tersebut dalam field note. Field note 
merupakan catatan-catatan peneliti berdasarkan temuan di lapangan. 
Field note ditulis secara detail mengenai waktu, lokasi, subjek, dan 
pernyataan-pernyataan yang dikeluarkan oleh subjek secara langsung. 
3) Studi Dokumentasi 
Dokumntasi dalam penelitian ini berupa gambar-gambar/foto 
ketika peneliti melakukan penelitian yang sedang berlansung. Foto-foto 
yang dimaksud adalah foto ketika peneliti sedang wawancarai dengan 
responden/informan dalam penelitian ini. Foto-foto responden atau 
informan adalah masyarakat Desa Landungsari yang memiliki dampak 
keseragaman mata pencahariaan 
f) Teknik Pengelolahan Data 
Pengelolaan data disini peneliti melakukan pengecekan kebenaran 
data, menyusun data, melaksanakan penyandian (coding), mengklasifikasi 
data, mengoreksi jawaban wawancara yang kurang jelas. Tahapan ini agar 
memudahkan pada tahapan analisis data.   
g) Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar, ia membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang 
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan 
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di antara dimensi-dimensi uraian. Analisis data bermaksud atas nama 
mengorganisasikan data, data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari 
catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, 
dan lain-lain, dan pekerjaan analisis data adalah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan dan memberikan suatu kode tertentu dan 
mengkategorikannya, pengelolaan data tersebut bertujuan untuk 
menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 
substantif (Moeloeng, 2007: 103). 
1. Pengumpulan Data 
Proses analisis data harus memulai dengan tahapan identifikasi 
data, pertama yang harus di lakukan adalah pada men-transkipkan data 
seperti yang sudah disebutkan diatas yakni, hasil observasi lansung, dan 
hasil wawancara mendalam, serta studi dokumentasi, yang di dibuat 
dalam bentuk field note. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan ketika 
peneliti setiap melaksanakan agenda penelitian. 
2. Reduksi Data 
Proses pengumpulan data sering ada temuan-temuan lapangan 
ketika peneliti sedang melaksanakan agenda penelitian. Tahapan reduksi 
data adalah salah satu tujuan ketika peneliti menemukan data-data yang 
tidak sesuai dengan judul dan tujuan penelitian maka peneliti akan tetap 
cantumkan dalam field note yang secara detail sesuai dengan pernyataan 
informan dan subjek. Namun peneliti akan mereduksi data dan tidak 
mencantukan dalam penyajian data. 
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3. Penyajian Data
Setelah data yang sudah di reduksi selanjutnya dikumpulkan baik yang
bersifat primer maupun sekunder yang dari dokumen-dokumen yang di
dapatkan. Tahapan ini yang berkaitan dengan hasil observasi,
wawancara, profil desa, dan data yang berhubungan dengan lembaga
yang lain.
4. Validitas Data
Ada tiga karateristik dalam penyajian validitas konstruk untuk 
meningkatkan validitas konstruk sebagai berikut:  
a. Penggunaan multi sumber bukti, mendorong upaya-upaya bukti yang
inkuiri oleh subjek, dandata tersebut relevan atau tidak.
b. Membangun rangkaian bukti, aratinya relevan atau tidak data yang
diberikan oleh subjek, yang berkaitan dengan masalah dampak sosial
diferensiasi mata pencahariaan di Desa Landungsari.
c. Meminta subjek kunci meninjau ulang data yang sampaikan dan
kemudian di deskripsikan.
